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RINGKASAN

KLASIFIFKAST NUMERIK GENUS Glabbg (Zingiberaceas)
SUMATERA BARAT

CHeh :

Try Susanti
{bawah bimbingan Syvamsuardi dan Mansvurding

Globba merupakan salah satu genus dalam tribe Globbeae, tercakup dalam
Farmili Zingeberaceae, Tribe globbeac memiliki empat penus vaity Mamtiver terdini
atas empat spesics, Cragrepainia terdini atas tiga spesies dan Hemiorchis terdin atas

tiza spesies serta Giabba terdin atas lebib 100 spesies.

Beberapa penclitian klasifikas (dodba menunjukkan hasil vang berbeda-beda,
diantaranya Larsen (1972) menetapkan scksi  monotipic Mudae untuk Spesies
Thailand Utara (i Wb nudi), namun sebaliknya disisi lam ditfempatkan pada seksi
Colnbber Schelumnya Globba maranting duempatkan ke dalam seksi Moraseila,
namun Williams ef o (2004) menempatkan Clobbg wmaranting sebagm scksi
Cafodda, Sclanjutnya Takano {2000) tidak menemukan perbedaan (ilobsba aurantioca
dengan Clabba deliass. Sebaliknya pencliti sebelumnya mengunpkapkan terdapat

perbedaan antara kedua spesies tersebul

Permasalahan taksonomi seperti i pemah diselesaikan oleh Clifford {1997)
pada sub kelas monoketiledon melalui studi taksonomi numerik denpan analisis
ekerabatan fenetik. Disamping e permasalaban taksonomi ini jugn dapet
diselesatkan dengan pengamatan morfologi polen seperti yang dilakukan Sharma
(1968 terhadap Bombacaceae, Lashin {2004 terhadap genus Guanis, Talip (2008)

terhadap penpelompokan antar spesies penus Shorea dan Parashorea. Oleh karena



i

itu penelitian klasifikast pada Cobba perlu dilakukan dengan cara kajian klasifikasi
numerik dan morfologi pollen Pencliian ini bertujuan mengetabui  hubungan
kekerabatan dan pengelompokan antar spesies dalam genus (Hobba berdasarkan
karakier morfologi organ vegetatf dan organ generatil serta morfologi polen dengan

mengeunakan analisis numernk.

Penelittan ini dilaksanakan selama lima bulan vaitu dari bulan Februar
st Jum 2009, Bahan vang digunakan adalah Alkohal 70% dan Aquadest, laruan
FAA (Tormalin; asam gsctat : alkohol = 5 5 0 901 Asam aselat plasial, natrium
Klorat, zal wama safranin, gliscrin jelli, medium  penutup  paraffin,  buffer
lutaraldetnda, osmium tetroksida, medium pelapis emas mueni, Dalam penelitian ini
digunakan alat-alat antara Fin: Alat kolekst sampel, alat tulis, Sentrifus MLW T-5,
Critical Point Drying Apparatus™ FICP-2, "lon sputlering Apparatus” merk JEOL
B2, Mikroskop Electron Skening JEOL JSM 5310 LY. Pengambilan zampel
dilakukan di HPPB (Padang), Lembah Ana {Tanah Datar) dan Lembsh Haraw
[ Pavakumbuh) Analisis data dilakukan di Laboratorium Taksonom Tumbuhan dan
Herbarium ANDA Jurusan Biologi Umiversitas Andalas Padang serta di Laboratoriun
Widya Satwaloka LIP] Cibinoeng Bogor. Metode vang digunakan pada penelitan i
vaitu metode survel dan koleksi spestmen langsung di lapangan kemudian
dlanjutkan di Herbariumylaboratorium guna pembuatan spesimen herba dan proses

identifikasi. serta pengamatan morfologi polen Clebba dengan mengzunakan SEM,

Sebagal baban analisis digunakan data kualitatif dan koantitatif dari 9 spesies
ebba, vanu: Clabba fencantha, (lebba patens, Globba variahifis, (lobba

neseftiE, Cilabbo fechnda, Clebba atrosargninen, Globba quranitided, {dlohba

caraster kualiatt dan 41 karakter kuantitatif. Kekerabatan antar spesics dalam genus



(rlabba didapatkan dengan mengeunakan rumuos  koefisien  korelasi  untuk
mendapatkan milai korelasi. Selanjutnya dilakukan analisis pengelompokan dengan
metade LIPGMA menggunakan Program komputer NT Syst. Selanjutnva dibuat
fenogram yang menggambarkan hubungan kekersbatan dan pengelompokan antar

SOCELES.

Hubungan Eckerabatan terdekal antar spesies dalam  genus  (ebba
berdasarkan matnk korelasi terdapat antara pasangan (Jobka feciode dan Globba
varirhilis. Hubungan kekerabalan terdekat ini karena mempunyvai nilai korelasi vang
paling besar vaitu (r = 0,426}, Sedangkan hubungan kekerabatan terjauh ditemukan
antara pasangan Cdobba madtfoli dan Giebba patens, Hal ini karena kedoa spesics

ersebut mempunyai nilal korelasi terkectl {r = -0, 2675

Hasil analisis pengelompokan antar spesies (Glodbe, berdasarkan karakier
mortologl ergan vegetatif dan organ generanf terbentuk dua kluster utama, Pasangan Clebbe
lewcantia dan Globba awosangeineg (=048) yang terpisal dengan Globha variabilis
(=042 dan CHebdg paiens membentuk san Kluster wlama, Sedangkan pada luster kedus
ditemukan prsangan Ciletde besselis dan Glabbe guraniiecs (r=0,40) yang terpiseh denpan
Crtobdt pamicwlata, Clobba fecande dan Clebba nadiiolia. Pembentukan kloster ind tidak
sesual dengan deskrips: dan pengelompokan penus Globba oleh Takano (2003 Dengan
demikian odak dapat menjelaskan secars tepat kekerabatan dan pengelompokan spesies
Clehie, Oleh karena iy kekerabatan dan pengelompokan spesies (Hlobba disempumakan
dengan berdusarkan kombinasi karakler merfolog organ vegetatif das organ peneratif serfp

Lurakrer morfologi palen.

Fengelompoken antar spesies {ifobba berdasarkan bombinas) karakier rrorfnlozi
srgan vegetalit dan vrgan generatif serts karakter morfolog: polen memperlingtkan pasangan

Clabba levichane dan Cladba pasicedaie mengelompok dalam sane kluster, dan Clebba



fassefin juga membentuk satu kluster dengan subkluster terdini dari (Hlobba Jecurdy dan
Colabba vanabhilis, Globba ourantioca, Globba patens, globla wltifolia, dan Clobbg
airsenimiinea tdak mengelompok sepertt halnya pasangan dua kelompok diatas, s
mengundikasikan bahwa spesies tersebut memiliki sedikit persamaan karakter dengan
pasangan  kelompok  (Habbo lewchanre dan kelompok  Globba Gasselii, Tasil
pengelompaokan (lobba levchame dan Clobba paniculata ini mendukung deskripst dan
pengelompokan Clobba oleh Takano (2003), pengelompakan ini juga mendukung publikasi
varg dikemukakan oleh Williams ef af. (2004) tentang analisis hubungan kekerabatan secara

Blogenetik, evolust dan Klasifikasi pada genos (Fobba dan tribe Globheae

Berdasarkan bentuk morfologi polen, antar spesics (ilofba dikelompokkan
glas 3 fipe vaitw Bentuk oblate: Globba lewcaniha, Globka panicwtata, Glabba
fecida, Ulabba airosanguimen, dan Globba gurantiaca, Bentuk spheroidal® ¢Hebba
verrieefilis, Celobda hesseleii dan Clobba sedrifolia. Bentuk prolate: Globba patens,
Sedangkan berdasarkan tipe wore scalpluresiormanentas eksin, spestes Crfobha
dibagi kedalam 4 tipe vaitu: fxvine scuiptres echinate retikulate, (lobba lenchanta,
Cilobbe fecuida, dan Globha atrosanguines, Sxme seulpiures echinate granulate:
Crlelbar avrantiea, (lobba hoasseltii Globba meelisfedicn dan Clobba parens, Exine
scuipress echinate perforate: (loebba variahilis, Feine scwlptures echinate pailate:

Crlobha paricnlara.

I3ar hasil penelitian i dapar disimpulkan bahwa hubungan kekeenbutan antar
spesies Cefabba paling dekat ditemukan Pasangan Erloblaa fecunda dan Globha variahal
dan hubungan kekerabatan paling jauh ditemukan pada pasangan Glabba mdtifod i
dan Cefofba parens. Dan pengelompokan antar 9 spesies (lobbe, ditemukan pasangan
Clebba dewcantho dan Gisbba panicalate mengelompok dalam saly kluster, dan
Cfobha fessedtn, Clobba fecunda, Globbe varibilis, juza mengelompok membentuk

sl kluster lainnya,



I. PENDAOULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Famili jabe-jahean (Zingiberaceae) merupakan salah satu plasma nutlab
vang sudah dimanfaatkan dalam kebidupan sehari-hari, batk sebagai 1anaman
obat, sumber penghasil minvak esensial, tanaman industnt mauvpun sebagai bahan
bumbu. Pemanfaatan jems tanaman ini dalam masyarakat hanva baru terbatas
pada beberapa jenis saja diantaranva jabe (Zingiber officinale), kunyit (Curciena
domestical, dan kapulaga (Flatferia cordamomun), sedangkan sebagian lagl
befum banyak diketahut jems dan potensioya selungga oleh masvarskat sering

diangpap sebagai lanaman liar seperti halova Clobba,

Crieidies meripakan salah satu genus dalam tribe Globbeas, tercakup dalam
Famili Zingeberacese. Tribe globbeae memiliki empat genus waitu Masiivia
terdin atas empat spesies, Clegmepainig terdint aas tiga spestes dan femmorciuy
terdiri atas tiga spesies serta Ciofbe eedin atas lebib 100 spesies. Masing-masing
dibedakan dan angpeta lamnyve dalam kelompok ini berdasarkan ovary unilocular

dan plasents parietal.

Sejak pengelompokan infrogenerik pertama oleh Horaninow tahun 1862
bontuk  sirkumsnptio Clebbo difokuskan tertama pada  jumlab titk pada
triangular apendik anter varte nol, dua atwn empat. Saplonters (memiliki nol
apendik  anter), Carevana, (eratfrera memiliki dua apendik  anter  dan
Wareitelfa. Pengelompokan infragenerik ini didasarkan atas penclitian dar
Lestiboudois (1841 oo Willams e ol 2004}, vanpg membagi (lobba ke dalam

Nea penus valu (Cafebeoodsr, Cerathoniera, and Glabba) berdasarkan pada
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bentuk apendik anter, dan mepempatkan Glodha maraning ke dalam seksi
Marantefla, mumun Williams er ol (2004) menempatkan Glodba moaranting

sehagal seksi (Hlobba,

[ lain pihak Schemann (1904} menetapkan monogral menyeluruh dar
penus dan membaginya ke dalam tiga sekst berdasarkan atas apendik anter yaite
Haplantera dan Carevana (sekst Hoplonrera), seksi Ceratfomeers, dan seksi
Cilobba, Selanjutnva membagy  seksi Cerathamiera ke dalam tps  scrics
berdasarkan posisi perlekatan apendik amer pada anter, meliputi Sosicalcaratae,

Mediocalcarerwe,  Apicalcaratae. Sekst Globbe  dibagi dalam  dis  serics

berdasarkan pada karakter brakiea dan baliv|,

Femudian Larsen (1972) menctapkan seksi  monotipic Nudae untuk
spesies Thatland Utam (07/obbe o) mempunyar davn dan bractea teredukss,
namun sebaliknya disesi lan ditempatkan pada seksi (iésdda (memiliki empat
apendik anter). Karakeer lam dan seksi Nudee vaitu perbungsan terbuka dan
memanjang, buah ridged. Beberapa spesies seperl Globba expansa, Clobha
msedtfera, Clobdba flageliarms dan (ledha dahaphytica mempunyai karakter seksi
Nudae tetapi sebelumnya tidak ditempatkan dalam seksi i Disamping jumlah
apendik anter, karakier lan vanyg berpuna dalam klasifikasi ¢iobba adalah bentuk
pembungazn (tegak, mengeaniunge atau pendulosa), ukuran bractes. warna dan

habit bractea, serta morfolog buah sepeni Globous dan Rugose atau 1lip.

Blume {1827} membuat laporan pertama Zingiberaccac darl Jawa vang
meliputi dua spesies dan CWodba Lim (1972a) menemukan 12 spesies dengan
beberapa taksa antraspesifik dan satu hibeid dare W Malavsia. Weber (1991

meletakkan Cidobba wfofi var, sessilifiora Talttum sehapai spesics di bawah
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nama Cfabba corser: lbrahim dan Larsen (1995) mendiskripsikan spesies bary
b rawaed dan Malay Peninsula Sclamutnya Takano (20007 menemukan 14
Spesies (dodha di Sumatera salab satunva Clabba auraniace. dan tidak dijumpai
perthedaan Celodda aurantioes dengan Clobba deliana, Sebaliknys Valeton (19207
mengungzkapkan bahwa terdapat perbedaan antara kedun spasies tersebut, bahkan

dalam desknpsinya (dlobba auraniiees kemunghinannya adalah Globba patens,

Fermasalaban teksonomi dapat dipecahkan denpan berbapsi cara antara lain
melalu taksonomi numerik, morfologi polen, sitotaksonomi, analisis allozim dan
DNA. Salah satu cara vang  lebih  sederhana  dapat  diterapkan  dalam
menyelesaikan permasalzhan ini vaitu melalul studi aksonomi numerik dengan
analisis kekerabatan fenenk, seperti vang dilakukan oleh Clifford (1997 dalam
mengevaluasi empal subklas monokotiledon vang dikemukakan oleh Takhtajan
(1690 dan Cronguist (1968) wakni Alismidae (Alismatidae oleh Cronguist),
Lilndae, Commelintdae dan Arecidac. la mendapatkan hasil bahwa Alismidae

adalah kelompok vang jauh terpisab dan vang lainnva (Singh, 2008},

Permasalahan aksonemi dapat juga dipeeahkan dengan bantuan morfologi
polen. Sharma (1968) melaporkan bahwa dan hasil penpamatan morfologi polen
menunjukkan bahwa Bombacaceae merupakan famili tersendivi, sedangkan
sehelumnya menurut Bentham dan Hooker {18627 famili im termasuk kedalam
tribe dan Malvacene Selanjutnva Lashin (2008) melaporkan bahwa dengan
strakiur morfolegl butic polen dapat menjelaskan posisi pengelompokan genus
Chieriss ke dalam  tnibe Ononideae, sedangkan sehelumnya dikelompokkan dalam
tribe Trifolicae. Simpson dan Skvarla (19810 menegaskan  bahwa  hasil
pengamatan morfologt pollen ternvata mendukung penempatan Krameria ke

dalam famili Pelvealaceac.



Berdasarkan kajian taksonomi numertk dan morfologl polen pada beberapa
famili dan genus tumbuhan mampu memecahkan permasalahan taksonomi. maka
permasalaban taksonomi pada Glebba akan dicoba dipecabkan melalui kedua

kajian tersehut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian vang telah divraikan digtas. maka
rermasalahan vang ditdentifikast dapat diremuskan schapai berikut;

2. Bagmmanakah hubungan kekerabatan antar spesies dalam penus Cleabba
Perdasarkan karakter morfologi organ vegetan! dan organ generatif sera
marfologi polan

b, Bagaimanakah pengelompokan amar spesies dalam genus Cilobba secara
analisis numerik berdasarkan karakier morfologs organ vegetatif dan organ

oenaratif,

L]

Bagaimanaksh pengelompokan amar spesics dalam genus (lobba secara
analists numenk  berdasarkan kombinast  karakter morfologt  organ

vegelatil dan organ generatif serta morlologt polen.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan vang telab dodentifikasi dan rumuoskan, maka

muksud dan wyuan dan penehbian i adalah:
g, Mengetabun hubungan kekerabatan amar spesies dalam genus Globby
berdasarkan karakter morfolog organ vegetant dan argan generstif serta

maorfologi polen,



L]

b Mengetahw penpelompokan antar spesies dalam genus (lobba secara
analisis numerik berdasarkan karakter morfologi organ vepetatif dan organ
peneratif,

¢.  Mengetahui pengelompokan amar spesies dalam genus {Hobba secara
analisis numerik berdasarkan kambinas karakter marfologi oroan vepstalif

dan organ generatif serta morfologi polen.,

1.4 Manlaat Penelitian

Hasil Penelitian im dihgrapkan  dapat  memberikan manfaat  uniuk
mengetahi hubungan kekerabman dan pengelompokan antar spesies dalam genus
Ciénbba. Selam it dibarapkan juga dapat dijadikan sebagar informasi (lmiah vang
nantimyz  dapal  memberikan  kontmbusi berarti bagi  penpembanpan ilmu

pengetahuan khususeya bidang taksonomi dan sistematika tumbuhan,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[. Hubungan kekerabatan antar spesies (iobba paling dekat ditemukan pada
pasangan Clobba fecunda dan Clobba varsabilis dan hubungan kekerabatan

paling jauh ditemukan pada pasangan (lobba mudtefolia dan Globbe pasens,

2. Pada fenogram hubungan kekerabatan dan penpgelompokan amiar 9 spesies
Clobba, ditemukan CGlabba fencantha dan Globba paniculara, mengelompok
dalam satu kluster, dan (fobba basselti. CGlobba fectmda, (labba variabidis,

Juga mengelompok membentuk satu kluster lainnya.

Lad

Karakter morfolog polen menemukan dalam pengelompokan antar spesies

dalam genus (lalba secara numerik.

3.2 Saran

Adanya keterbatasan karakier morfologi dan karakter morfologi polen
vang digunakan pacda penelitian Globba, maks diperlukan data tambahan berupa

karakier anatomi, fisiologi, sitologi dan genelik

Disamping itu untuk melengkapi hubungan kekerabatan fonetik i g
diperlukan kombirasi antara hubungan kekershatan fenedk dan kekerabaran

filngenatik schingea dapat menghasilkan klasifikast penus ©lohba vang stabil
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